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MOTTO 

 

 

(Al- Insyiroh: 6-8) 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

(Al- Insyiroh: 6-8) 
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RINGKASAN 

 

Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII SMP dalam Menyelesaikan 

Permasalahan Barisan Bilangan di SMP Negeri 3 Jember, Mega Dwi 

Wahyuni, 140210101080, 131 Halaman, Program Studi Pendidikan Matematika 

Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. 

Pentingnya penalaran matematis bagi siswa sekolah telah tertulis dalam 

tujuan pendidikan nasional Indonesia dalam  Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi khususnya untuk pembelajaran 

matematika yaitu agar siswa dapat menggunakan penalaran pada pola, sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan, dan pernyataan matematika. Secara empiris yang 

terjadi di lapangan, banyak guru yang kurang memberikan perhatian dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran siswa. Metode belajar yang sering 

digunakan lebih mengutamakan siswa dalam menghapal konsep dan sebagai 

penerima informasi. Hal inilah yang mengakibatkan tidak berkembangnya daya 

berpikir kreatif dan penalaran siswa serta keterbatasan ruang gerak dalam 

memperoleh pengalaman belajarnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal barisan 

bilangan pada siswa kelas VIII SMP. Subjek penelitian ini adalah enam siswa dari 

kelas VIII F SMP Negeri 3 Jember yang terdiri dari masing-masing dua siswa 

yang memiliki tingkat penalaran tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen penelitian 

yang digunakan yaitu instrumen tes penalaran matematis, rubrik penskoran, dan 

pedoman wawancara. Keseluruhan instrumen yang digunakan mempunyai nilai 

validasi 3,00. Pengambilan data dimulai pada tanggal 3 dan 5 April 2018. Metode 

pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes dan 

wawancara. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII F yang berjumlah enam 

siswa yang terdiri atas dua siswa dengan tingkat penalaran tinggi, dua siswa 
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dengan tingkat penalaran sedang, dan dua siswa dengan tingkat penalaran rendah. 

Dua siswa tersebut diambil berdasarkan skor hasil tes penalaran matematis. Dua 

siswa yang memiliki tingkat penalaran tinggi mendapatkan skor 100, dua siswa 

dengan tingkat penalaran sedang mendapatkan skor 80, dan dua siswa dengan 

tingkat penalaran rendah mendapatkan skor 65. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa kecenderungan yang 

nampak pada siswa dengan tingkat penalaran tinggi, sedang, dan rendah. Pada 

siswa dengan tingkat penalaran tinggi, siswa memiliki kecenderungan menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dapat menuliskan lebih dari satu 

strategi yang digunakan untuk mengerjakan soal, dapat menemukan pola dan 

mengubahnya ke dalam kalimat matematika dengan tepat, melaksanakan strategi 

yang dimiliki dengan benar, menuliskan hasil akhir disertai bukti dengan benar, 

serta memeriksa kembali pekerjaannya baik dalam menghitung maupun 

menggunakan rumus. 

Pada siswa dengan tingkat penalaran sedang, siswa memiliki kecenderungan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dapat menuliskan lebih 

dari satu strategi yang digunakan untuk mengerjakan soal, dapat menemukan pola 

dan mengubahnya ke dalam kalimat matematika dengan tepat, melaksanakan 

strategi yang dimiliki dengan benar, tetapi terdapat bagian yang kurang lengkap, 

menuliskan hasil akhir dengan benar, tetapi tidak menuliskan bukti, serta 

memeriksa kembali pekerjaannya baik dalam menghitung maupun menggunakan 

rumus. 

Pada siswa dengan tingkat penalaran rendah, siswa memiliki kecenderungan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan tidak lengkap, 

dapat menuliskan satu strategi yang digunakan untuk mengerjakan soal, dapat 

menemukan pola dan mengubahnya ke dalam kalimat matematika dengan tepat, 

melaksanakan strategi yang dimiliki dengan benar, tetapi terdapat bagian yang 

kurang lengkap, menuliskan hasil akhir dengan benar, tetapi tidak menuliskan 

bukti, tidak memeriksa kembali pekerjaannya baik dalam menghitung maupun 

menggunakan rumus. 
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PRAKATA 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

merupakan salah satu tujuan nasional pendidikan di negara Indonesia. Pendidikan 

digunakan sebagai salah satu alat untuk mengembangkan kemampuan seseorang 

agar memiliki kecerdasan spiritual, sikap sosial, serta keterampilan. Wahyudin 

(2012: 130) menyatakan pendidikan dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki seseorang baik di bidang 

pengetahuan, keterampilan dan sikap agar menjadi manusia yang dicita citakan.  

Kemampuan tersebut diharapkan dapat dikembangkan dalam pendidikan 

melalui mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Harapan tersebut tercermin 

dalam kompetensi kompetensi inti pada Standar Isi kurikulum 2013. Kompetensi 

inti (KI) domain kognitif untuk setiap mata pelajaran adalah untuk membekali 

peserta didik dengan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan 

rasa ingin  tahu siswa tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. Kompetensi Inti domain keterampilan untuk 

setiap mata pelajaran adalah mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori (Kemdikbud, 2013). Salah satu ilmu yang erat kaitannya dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah matematika (Sudrajat, 

2008: 1). 

Kompetensi yang dinilai PISA salah satunya adalah penalaran matematis 

(OECD, 2016: 76). Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mahdiansyah dan Rahmawati (2014) menunjukkan bahwa literasi matematika 

yang dicapai siswa sekolah menengah masih rendah, namun capaian literasi 

antarkota bervariasi. Siswa menjawab butir butir soal tanpa alasan dan langkah
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langkah penyelesaian, dengan kata lain, kemampuan siswa dalam memberikan 

uraian atau argumen terhadap soal tes masih kurang. Kemampuan ini merupakan 

salah satu indikator kemampuan penalaran matematis. Sehingga, dapat 

disimpulkan kemampuan penalaran matematis siswa juga masih tergolong rendah. 

Tuntutan kemampuan siswa dalam matematika tidak sekedar memiliki 

kemampuan berhitung saja, akan tetapi kemampuan bernalar yang logis dan kritis 

dalam pemecahan masalah.  

Selain berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, 

kemampuan penalaran juga berkaitan dengan kemampuan matematika siswa. 

Menurut Megawati (dalam Mualifah dan Lukito, 2014), kemampuan matematika 

siswa berpengaruh pada kemampuan penalarannya. Siswa berkemampuan 

matematika tinggi termasuk kategori siswa dengan kemampuan penalaran yang 

sangat baik, siswa dengan kemampuan matematika sedang cenderung memiliki 

kemampuan penalaran yang cukup baik, sedangkan siswa berkemampuan rendah 

penalarannya, tergolong kurang baik, sehingga semakin tinggi kemampuan 

matematika seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat kemampuan 

penalarannya. 

NCTM (2000) menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran matematika 

adalah membangun pengetahuan matematis yang baru melalui pemecahan 

masalah, memecahkan permasalahan yang muncul di matematika dan di dalam 

konteks lain, mampu menerapkan dan mengadaptasi beragam strategi yang sesuai 

untuk memecahkan suatu permasalahan serta memonitor dan merefleksi pada 

proses pemecahan masalah matematis. Matematika sebagai salah satu mata 

pelajaran wajib diharapkan tidak hanya membekali siswa dengan kemampuan 

untuk mengunakan perhitungan atau rumus dalam mengerjakan soal tes saja akan 

tetapi juga mampu melibatkan kemampuan bernalar dan analitisnya dalam 

memecahkan masalah sehari hari. Hal ini sejalan dengan pandangan NCTM 

(National Council of Teaching Mathematics) yang menjadikan problem solving 

(Pemecahan Masalah), reasoning and proof (Penalaran dan Pembuktian), 

communication (Komunikasi) dan representation (Penyajian) sebagai standar 

proses pada pembelajaran matematika. Penalaran menurut NCTM merupakan 
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aspek pokok dalam matematika yang meliputi: menemukan pola, mengikuti 

aturan matematika, membuat dugaan dengan kemungkinan-kemungkinan yang 

umum, mengevaluasi dugaan dugaan matematika tersebut, dan menyusun alasan 

matematika. 

Berdasarkan hal tersebut, pentingnya penalaran matematis bagi siswa 

sekolah telah tertulis dalam tujuan pendidikan nasional Indonesia dalam  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi 

khususnya untuk pembelajaran matematika yaitu agar siswa dapat menggunakan 

penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan, dan pernyataan 

matematika. Secara empiris yang terjadi di lapangan, banyak guru yang kurang 

memberikan perhatian dalam mengembangkan kemampuan penalaran siswa. 

Metode belajar yang sering digunakan lebih mengutamakan siswa dalam 

menghapal konsep dan sebagai penerima informasi. Hal inilah yang 

mengakibatkan tidak berkembangnya daya berpikir kreatif dan penalaran siswa 

serta keterbatasan ruang gerak dalam memperoleh pengalaman belajarnya. 

Materi barisan bilangan merupakan subbab dari materi pola bilangan kelas 

VIII SMP. Pada materi barisan bilangan, terdapat suku suku yang berkaitan dan 

membentuk suatu pola. Dengan melihat hubungan antarsuku pada barisan 

bilangan, siswa membutuhkan kemampuan penalaran matematis untuk 

menemukan pola tersebut. Dibutuhkan pula penalaran matematis dalam 

pemecahan masalah barisan bilangan dalam kehidupan sehari hari. Terlebih pada 

soal cerita, banyak siswa yang menemukan kesulitan dalam pemecahan masalah 

konteksual berkaitan dengan barisan bilangan. Karena faktanya siswa hanya 

menggunakan hafalan dalam mengerjakan soal barisan bilangan yang seharusnya 

menggunakan penalaran dalam penyelesaiannya. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti 

kemampuan penalaran matematis siswa dalam pemecahan masalah barisan 

bilangan. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jember yang 

menggunakan kurikulum 2013. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu bagaimanakah penalaran matematis siswa kelas VIII dalam 

menyelesaikan permasalahan barisan bilangan di SMP Negeri 3 Jember. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan penalaran matematis siswa kelas VIII dalam 

menyelesaikan permasalahan barisan bilangan di SMP Negeri 3 Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfat, 

yaitu ; 

1) Bagi guru, sebagai sumber informasi dan motivasi untuk mengembangkan 

kemampuan penalaran matematis siswa dalam pemecahan masalah. 

2) Bagi siswa, sebagai sumber motivasi untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis dalam pemecahan masalah. 

3) Bagi peneliti, sebagai pengalaman dalam rangka membangun pengetahuan 

tentang penalaran matematis siswa dalam pemecahan masalah. 

4) Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk mengadakan penelitian yang 

relevan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang sangat bermanfaat 

dalam kehidupan manusia. Hamzah (2007: 129) mengemukakan bahwa sebagai 

suatu bidang ilmu, matematika merupakan alat pikir, komunikasi, alat untuk 

memecahkan berbagai persoalan praktis, yaitu unsur-unsur logika dan intuisi, 

analisa dan kontruksi, generalisasi dan individualitas, serta mempunyai cita-cita 

antara lain aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. Karena itu dibutuhkan 

pembelajaran dan pengajaran matematika yang baik dan benar bagi siswa. Di 

antara bidang ilmu lainnya, matematika termasuk sebagai bidang ilmu yang juga 

sangat penting. Lebih luasnya NRC (National Research Council, 1989: 1) 

menyatakan pentingnya matematika dengan pernyataan sebagai berikut: 

“Mathematics is the key of opportunity”. Matematika adalah salah satu kunci 

untuk mendapatkan peluang. NRC (National Research Council) juga menyatakan 

bahwa bagi seorang siswa keberhasilan dari mempelajari matematika akan 

membantunya untuk meraih karir yang cemerlang. Tidak hanya sebatas itu, 

bahkan bagi suatu negara pengetahuan dan kemampuan matematika warganya 

sangat bermanfaat bagi mereka dalam persaingan dan kompetisi di bidang 

ekonomi dan teknologi. 

Dari pendapat di atas, dapat kita pahami betapa pentingnya pembelajaran 

matematika bagi siswa. Pembelajaran di Indonesia mengacu pada kurikulum 

2013. Pembelajaran yang digunakan oleh kurikulum ini menggunakan pendekatan 

saintifik. Kemendikbud (2013) menyatakan pada Permendikbud nomer 68 tahun 

2013 bahwa proses pembelajaran saintifik menyentuh tiga ranah yaitu sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Dari hasil pembelajarannya 

diharapkan melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif.
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2.2 Pemecahan Masalah 

Masalah dalam belajar matematika merupakan hal yang relatif. Menurut 

pendapat Hudojo (1988) soal atau pertanyaan disebut masalah atau tidak 

tergantung pada pengetahuan yang dimiliki penjawab yang dalam penelitian ini 

adalah siswa. Kerelatifan disini maksudnya adalah bisa jadi bagi seorang siswa 

pemecahan suatu soal atau pertanyaan hanya memerlukan prosedur rutin baginya 

namun bagi siswa lainnya mengharuskan atau menggunakan prosedur prosedur 

tidak rutin dalam pemecahannya. Suherman dkk (2003) menyatakan pendapat 

yang selaras dengan pernyataan Hudojo yaitu bahwa masalah biasanya memuat 

situasi secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Lebih jelasnya dapat dikatakan bahwa jika suatu masalah berupa soal atau 

pertanyaan diberikan kepada seorang siswa dan siswa tersebut langsung dapat 

memahami cara yang benar untuk menyelesaikannya, maka soal tersebut tidak 

layak dikatakan sebagai suatu masalah bagi siswa tersebut. 

Memerhatikan pendapat-pendapat dari Hudojo dan Suherman dkk, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa suatu soal atau pertanyaan dapat dikatakan sebagai 

suatu masalah apabila soal atau pertanyaan tersebut menantang untuk diselesaikan 

atau dipecahkan, dan prosedur penyelesaiannya atau pemecahannya tidak dapat 

dilakukan dengan cara rutin. Seperti pertanyaan dari Bell (1978) yang menyatakan 

bahwa “a situation is a problem for a person if he or she is aware of its existence, 

recognizes that it requires action, want or need to act and does so, and is not 

immedietly able to resolve the situation”. Suatu keadaan dapat dikatakan sebagai 

suatu masalah bagi seseorang apabila ia sadar akan keberadaannya (masalah), 

memahami bahwa hal terebut memerlukan tindakan, ingin atau harus untuk 

bertindak, dan juga tidak secara langsung dapat diselesaikan atau dipecahkan.. 

Dahar (dalam Hobri, 2009: 176) mengemukakan bahwa pemecahan masalah 

merupakan suatu kegiatan yang mana seseorang menerapkan konsep-konsep dan 

aturan-aturan yang telah dipelajarinya. Siswa dapat memilah dan menggunakan 

aturan-aturan tersebut untuk membuat formulasi pemecahan masalah. Selanjutnya 

Kantowski (dalam Johnon, 2000: 33) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah dengan konteks yang berbeda-beda dan berbagai tingkat kompleksitas. 
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Sementara Silver dan Marshall (dalam Johnson 2000: 32) berpendapat bahwa 

dalam memecahkan masalah matematika, siswa menyesuaikan dan memperluas 

pemahaman mereka dengan menghubungkan informasi baru untuk pengetahuan 

mereka saat ini dan membangun hubungan yang baru dengan struktur 

pengetahuan mereka. 

Menurut NCTM (2000: 209) indikator-indikator untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa meliputi: 1) Siswa dapat 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan 

unsur yang diperlukan, 2) Siswa dapat merumuskan masalah matematis, 3) Siswa 

dapat menyusun model matematika 4) Siswa dapat menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan berbagai masalah di dalam atau di luar matematika, 5) Siswa dapat 

menjelaskan hasil yang sesuai dari permasalahan asal. 

Sehingga dapat kita ketahui bahwa dalam menemukan suatu solusi dari 

sebuah permasalahan, seseorang dapat menggunakan konsep dan aturan yang 

telah dipelajari, serta dapat menghubungkan informasi yang baru dengan 

pengetahuan yang mereka miliki. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah 

yang dimiliki seseorang dapat mengalami perkembangan. 

 

2.3 Penalaran Matematis 

Keraf (dalam Shadiq, 2004: 2) menjelaskan bahwa penalaran (jalan pikiran 

atau reasoning) sebagai proses berpikir, berusaha menghubungkan fakta-fakta 

yang diketahui menuju suatu kesimpulan. Kemampuan bernalar sangat 

dibutuhkan siswa ketika memecahkan masalah ataupun di saat menentukan 

keputusan. Adapun Khalimi (2011: 180) menyatakan bahwa penalaran adalah 

suatu proses untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang benar 

berdasarkan fakta-fakta tertentu yang tersedia.  

Sejalan dengan itu, Math Glossary (dalam Azmi, 2013: 11) menyatakan 

bahwa penalaran matematis adalah berpikir secara logis dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Penalaran matematis mensyaratkan kemampuan untuk 

memilih apa yang penting dan tidak penting dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan dan untuk menjelaskan atau memberikan alasan dari sebuah 
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penyelesaian. Dari beberapa pendapat ahli tersebut, penalaran matematis adalah 

suatu proses berpikir secara logis untuk memperoleh suatu kesimpulan dengan 

menghubungkan fakta yang diketahui.  

Penalaran matematika meliputi kemampuan berpikir logis yang dapat 

dikembangkan ketika belajar matematika dan dapat dibawa ke disiplin ilmu 

lainnya Dalam membuat keputusan, terkadang beberapa orang melakukannya 

berdasarkan pada intuisi dan emosi. Namun seringkali, keputusan yang lebih baik 

dapat dibuat dengan mengumpulkan fakta-fakta, meminta saran, dan 

mempertimbangkan konsekueni berbagai pilihan yang ada. Berpikir-menalar dari 

fakta-fakta yang diketahui mencapai kesimpulan yang logis merupakan pusat 

matematika dan sangat penting untuk memecahkan masalah di hampir semua 

kehidupan (Hancock, 2008: 87) 

Pada Standar Isi Mata Pelajaran Matematika Tahun 2006 (Depdiknas, 2006: 

346) terdapat beberapa tujuan mempelajari matematika yaitu siswa diharapkan 

mempunyai kemampuan sebagai berikut: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generaliasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3) Memecahkan yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan model yang 

diperoleh. 

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Kemampuan penalaran matematis menjadi salah satu tujuan mempelajari 

mata pelajaran matematika, seperti yang tercantum pada Standar Isi Mata 
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Pelajaran Matematika Tahun 2006 di atas. Siswa dikatakan mampu melakukan 

penalaran matematika apabila mampu menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam memuat generaliasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (Wardhani, 2010: 

14). 

Dalam menilai kemampuan penalaran matematis yang dimiliki siswa 

diperlukan suatu indikator yang dapat mengukur kemampuan tersebut. Berkaitan 

dengan hal terebut, pada penjelasan teknis Peraturan Dirjen Depdiknas Nomor 

506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 diuraikan bahwa indikator siswa 

yang memiliki kemampuan dalam penalaran matematika adalah: 

1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, atau 

diagram. 

2) Mengajukan dugaan. 

3) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 

4) Melakukan manipulasi matematika. 

5) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi. 

6) Memeriksa kesahihan suatu argumen. 

Sejalan dengan itu, Bancong dan Subaer (2013) mengemukakan beberapa 

indikator penalaran logis yaitu 1) mengumpulkan fakta, 2) membangun dan 

menetapkan asumsi, 3) menilai atau menguji asumsi, 4) menetapkan generalisasi, 

5) membangun argumen yang mendukung, 6) memeriksa atau menguji kebenaran 

argumen, 7) menetapkan kesimpulan. Dalam NCTM (dalam Rohana, 2015), 

penalaran matematis menjadi salah satu kemampuan yang diharapkan muncul 

ketika mempelajari matematika dan menjadi dasar untuk memahami matematika. 

Penalaran matematis muncul ketika: 

1) Mengamati pola atau keteraturan. 

2) Merumuskan generalisasi dan konjektur berkenaan dengan keteraturan yang 

diamati. 

3) Menilai/menguji konjektur. 
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4) Mengontruksi dan menilai argumen matematika. 

5) Menggambarkan atau memvalidasi keimpulan logis tentang sejumlah ide dan 

keterkaitannya. 

Rohana (2015) meneliti penalaran matematis dengan mengacu pada 

indikator penalaran berikut: 

1) Menginterpretasi suatu permasalahan berdasarkan konsep matematika terkait. 

2) Mengamati hubungan dari informasi yang diberikan dan dapat menyeleaikan 

masalah, 

3) Menarik analogi dari permasalahan yang serupa. 

4) Menganalisis dan membuat generalisasi dari permasalahan yang diberikan. 

Dalam penelitian ini, indikator penalaran matematis siswa yang digunakan 

sesuai dengan Peraturan Dirjen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 

November 2004 yakni sebagai berikut: 

1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, atau 

diagram. 

2) Mengajukan dugaan. 

3) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 

4) Melakukan manipulasi matematika. 

5) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi. 

6) Memeriksa kesahihan suatu argumen. 

 

2.4 Kaitan Penalaran Matematis Siswa dalam Pemecahan Masalah 

Berikut adalah contoh soal dan penyelesaian permasalahan sesuai dengan 

indikator dan proses penalaran matematis: 

Perhatikan  pola di bawah ini. Apabila pola tersebut dilanjutkan tanpa 

berakhir, akan dihasilkan sebuah fraktal yang disebut sebagai segitiga Sierpinski 

(segitiga yang terus membagi dirinya dengan segitiga-segitiga lain yang mirip, 

tetapi dengan skala yang terus berbeda) seperti gambar di bawah ini.  
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                                   Pola ke-1        Pola ke-2         Pola ke-3 

  Dari situasi di atas: 

a. Buatlah tabel yang menunjukkan banyaknya segitiga yang diarsir sampai 

pola ketiga ! 

b. Bagaimanakah rumus untuk menentukan banyaknya segitiga yang diarsir 

pada pola ke-n ? 

c. Berapakah banyak segitiga yang diarsir yang terdapat pada pola 

kesepuluh ? 

Jawaban Indikator 

Diketahui: 

Pola 1 = 1 segitiga yang diarsir 

Pola 2 = 3 segitiga yang diarsir 

Pola 3 = 9 segitiga yang diarsir 

Ditanya : 

a) Tabel yang menunjukkan banyaknya segitiga yang 

diarsir sampai pola ketiga. 

b) Rumus untuk menentukan banyaknya segitiga yang 

diarsir pada pola ke-n. 

c) Banyaknya segitiga yang diarsir yang terdapat pada 

pola kesepuluh 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, dan 

diagram. 

Aspek: 

 Siswa menyajikan 

informasi dari yang 

diketahui dan ditanya 

dalam soal. 

Strategi : 

 Membuat tabel banyaknya segitiga yang diarsir pola 

pertama sampai pola ketiga. 

 Menghitung rasio antarpola barisan bilangan. 

 Menghitung banyak segitiga yang diarsir pada pola 

ke-n (𝑈𝑛) 

 Menggunakan rumus 𝑈𝑛 barisan geometri untuk 

menghitung banyaknya segitiga yang diarsir pada 

pola kesepuluh. 

Mengajukan dugaan. 

Aspek: 

 Siswa mengajukan dugaan 

strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan 

permasalahan. 

Pola pada pada segitiga yang diarsir adalah: 

Pola                           1            2            3 

Segitiga yang diarsir 1            3            9 

 
                                  × 3          × 3           

Setelah diamati, banyaknya segitiga yang diarsir pada 

tiap pola membentuk barisan dimana banyak segitiga 

yang diarsir pada pola setelahnya adalah 3 × banyak 

Menemukan pola atau sifat 

dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi. 

Aspek: 

 Siswa mengubah 

permasalahan barisan 

bilangan ke dalam kalimat 

matematika. 
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segitiga yang diarsir pada pola sebelumnya. 

Pola 1 = 𝑈1 = 1 

Pola 2 = 𝑈2 = 3 

Pola 3 = 𝑈3 = 9 

Rasio = 
U2

𝑈1
 =

3

1
 

Rasio (r) = 3 

a) Tabel pola segitiga yang diarsir 
Pola 1 2 3 

Segitiga 

yang 

diarsir 

1 

1 = 30 

  = 31-1 

3 

3 = 31 

  = 32-1 

9 

9 = 32 

  = 33-1 

b) Bagaimanakah rumus untuk menentukan banyaknya 

segitiga pada pola ke-n ? 

𝑈𝑛 = ? 

Sesuai rumus barisan geometri yaitu Un = arn-1 

𝑈𝑛 = arn-1 

𝑈𝑛 = 1.3n-1 

𝑈𝑛 = 3n-1 

c) Berapakah banyaknya segitiga yang diarsir yang 

terdapat pada pola kesepuluh ? 

𝑈𝑛 = 3n-1 

𝑈10 = 310-1 

𝑈10  = 39 

Melakukan manipulasi 

matematika. 

Aspek: 

 Siswa menyelesaikan 

strategi pemecahan 

masalah sesuai dengan 

dugaan yang dilakukan. 

Jadi, rumus untuk menentukan banyaknya segitiga 

yang diarsir pada pola ke-n adalah 𝑈𝑛 = 3n-1 

Banyaknya segitiga yang diarsir yang terdapat pada 

pola kesepuluh adalah 39 

Untuk membuktikan rumus, kita dapat mencari 

banyak segitiga pada pola keempat, yaitu: 

𝑈𝑛 = 3n-1 

𝑈4 = 34-1 

𝑈4 = 33 

𝑈4 = 27 

Bukti banyak segitiga untuk pola keempat adalah 

sebagai berikut: 

 
Jadi, banyaknya segitiga yang diarsir pada pola 

kesepuluh adalah 39 segitiga. 

Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi. 

Aspek: 

 Siswa menuliskan hasil 

akhir, menarik 

kesimpulan dan bukti 

atau alasan dari solusi 

yang diberikan. 
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2.5 Materi Barisan Bilangan 

2.5.1 Barisan Aritmetika  

Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang selisih antara dua suku 

barisan yang berurutan nilainya selalu tetap atau sama. Selisih yang selalu tetap 

ini dinamakan dengan beda (Kemdikbud, 2015: 70). Secara umum, suatu barisan 

aritmetika dengan suku pertama  U1= a, dan beda antara dua suku yang berurutan 

adalah b, maka suku ke-n barisan aritmetika tersebut adalah:  

𝑼𝒏 = 𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃  

Keterangan : 

𝑈𝑛= suku ke n  

𝑛 = banyaknya suku 

𝑎 = suku pertama 

𝑏 = selisih atau beda 

 

2.5.2 Barisan Geometri 

Barisan geometri adalah barisan bilangan yang perbandingan setiap dua 

suku barisan yang berurutan nilainya selalu tetap atau sama. Perbandingan yang 

selalu tetap ini dinamakan rasio (Kemdikbud, 2015: 71). Secara umum, suatu 

barisan geometri dengan  suku pertama U1 dan perbandingan atau rasio antara dua 

suku yang berurutan adalah r, maka suku ke-n barisan geometri tersebut adalah:  

𝑼𝒏 = 𝒂𝒓𝒏−𝟏 

Keterangan : 

𝑈𝑛= suku ke n 

𝑛 = banyaknya suku 

𝑎 = suku pertama 

𝑟 = rasio 

 

 

 

2.6 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini di antaranya oleh Asri Mualifah 

dan Agung Lukito (2014) menyimpulkan bahwa pada siswa berkemampuan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 
 

 

matematika tinggi, aktivitas penalaran pada tahap memahami masalah, 

melaksanakan rencana dan menarik kesimpulan dapat dikatakan muncul, 

sedangkan pada tahap menyusun rencana dan menyusun dugaan tidak muncul. 

Pada siswa berkemampuan sedang, aktivitas penalaran matematis pada tahap 

memahami masalah dan melakanakan masalah dapat dikatakan muncul. Pada 

tahap menyusun rencana, siswa tidak menyusun dugaan. Sedangkan pada tahap 

memeriksa kembali, siswa tidak menarik kesimpulan. Pada siswa berkemampuan 

matematika rendah, aktivitas penalaran pada tahap melakukan rencana tergolong 

muncul. Namun, pada tahap memahami masalah, siswa tidak menyusun dugaan, 

sedangkan pada tahap menyusun rencana siswa tidak mengumpulkan fakta dan 

tidak menyusun dugaan. Selain itu pada tahap memerika kembali, siswa tidak 

menarik kesimpulan. 

Hidayati dan Widodo (2015) menyimpulkan bahwa siswa dengan 

kemampuan matematika rendah menunjukkan proses penalaran matematisnya 

dalam memecahkan masalah kecuali pada tahap membuat rencana pemecahan 

masalah. Siswa dengan kemampuan matematika sedang menunjukkan proses 

penalaran matematis kecuali tahap rencana pemecahan masalah, sedangkan siswa 

dengan kemampuan matematika tinggi menunjukkan proses penalaran 

matematisnya pada setiap pemecahan masalah. 

Berdasarkan penelitian relevan yang terkait dengan penalaran siswa dalam 

pemecahan masalah dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran siswa dapat 

diselidiki dengan melihat hasil pekerjaan siswa dan proses pemecahan 

masalahnya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk menganalisis penalaran siswa 

kelas VIII dalam menyelesaikan permasalahan barisan bilangan di SMP Negeri 3 

Jember
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam 

Moleong, 2012: 4) metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari subjek, hasil tulisan 

dan perilaku yang diamati. Adapun penelitian deskriptif menurut Faisal (2005: 20) 

adalah eksplorasi dan kualifikasi mengenai fenomena atau kenyataan sosial 

dengan mendeskripiskan variabel yang akan diteliti, namun tidak sampai 

menjelaskan hubungan antar variabel dan tidak dimaksudkan untuk menjelaskan-

menjelaskan variabel yang menyebabkan suatu gejala sosial. Sedangkan menurut 

Sukardi (2011: 57), penelitian deskriptif merupakan penelitian, dimana 

pengumpulan data dilakukan untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan 

keadaan dan kejadian sekarang serta melaporkan keadaan subjek atau subjek yang 

diteliti sesuai dengan apa adanya. 

Dengan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deksriptif dengan pendekatan kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan, 

menggambarkan suatu keadaan yang terjadi dalam penelitian serta mengumpulkan 

data berupa hasil tulisan, kata-kata atau lisan dari subjek guna menguji hipotesis 

dari suatu penelitian. Dengan demikian, pada penelitian ini akan dideskripsikan 

tingkat penalaran siswa kelas VIII dalam menyelesaikan permasalahan barisan 

bilangan di SMP Negeri 3 Jember. 

 

3.2 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 

Daerah penelitian merupakan suatu tempat atau lokasi objek penelitian 

dilakukan. Pemilihan daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

purpose area yaitu menentukan dengan sengaja tempat atau lokasi objek 

penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan. Pada penelitian ini, daerah yang 
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akan digunakan peneliti yaitu SMP Negeri 3 Jember. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP. Alasan penelitian daerah dan subjek penelitian tersebut 

adalah: 

1) SMP Negeri 3 Jember dipilih sebagai lokasi penelitian dengan alasan, 

kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

barisan bilangan tersebut belum diteliti oleh guru. Selain itu, sekolah ini 

merupakan salah satu sekolah rujukan di daerah Jember, sehingga cocok 

digunakan sebagai daerah penelitian. 

2) Kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat penelitian. 

3) Waku penelitian adalah semester genap Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran yang terdapat dalam 

penelitian ini maka perlu adanya definisi operasional untuk beberapa istilah 

sebagai berikut: 

1) Permasalahan Barisan Bilangan 

Permasalahan barisan bilangan merupakan permasalahan yang berkaitan 

dengan materi barisan bilangan. Barisan bilangan terdiri atas barisan 

aritmatika dan barisan geometri. 

2) Penalaran Matematis 

Penalaran matematis merupakan suatu proses untuk menarik kesimpulan atau 

membuat pernyataan baru yang benar berdasarkan fakta-fakta tertentu yang 

tersedia, mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, dan 

menguji kesahihan argumen. 

3) Standar Penskoran Penalaran Siswa 

Standar penskoran yang gunakan oleh peneliti adalah rubrik penskoran yang 

memuat indikator kemampuan penalaran yang sesuai dengan indikator 

kemampuan penalaran menurut Peraturan Dirjen Depdiknas Nomor 

506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuann penelitian. 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atau urutan-urutan yang harus dilalui 

atau dikerjakan dalam suatu penelitian. Secara rinci prosedur penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menyusun 

rancangan penelitian, meminta persetujuan dari pihak sekolah untuk 

melakukan penelitian. Setelah mendapatkan persetujuan, peneliti 

berkoordinasi dengan guru matematika untuk menentukan jadwal 

pelaksanaan penelitian. 

2) Pembuatan Instrumen 

Instrumen penelitian terdiri atas soal penalaran matematika materi barisan 

bilangan. Tes berfungsi untuk mengukur kemampuan penalaran matematis 

siswa yang dilengkapi dengan rubrik penskoran dan pedoman wawancara. 

Soal yang digunakan adalah jenis soal uraian yang membutuhkan penalaran 

pada materi barisan bilangan. Indikator yang dilihat adalah indikator hasil 

pengembangan proses penalaran proses penalaran dari Peraturan Dirjen 

Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004. 

Pedoman wawancara digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi 

dari siswa yaitu mengenai proses siswa dalam menyelesaikan soal. Data yang 

diperoleh dari wawancara ini dapat mendukung peneliti dalam proses analisis 

penalaran siswa dalam menyelesaikan instrumen tes. 

3) Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa VIII F SMP. Seluruh siswa dalam 

satu kelas tersebut mengikuti tes kemampuan penalaran matematis. Siswa 

dikelompokkan menjadi tiga tingkat penalaran matematis, yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah berdasarkan hasil tes penalaran matematis. Selanjutnya 

diambil dua siswa dari masing-masing tingkat penalaran matematis siswa 

untuk dilakukan wawancara.  
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4) Pengujian Validitas 

Validasi dilakukan terhadap instrumen tes berupa soal penalaran matematis 

siswa tentang barisan bilangan, rubrik penilaian kemampuan penalaran 

matematis, dan pedoman wawancara, dengan cara memberikan lembar 

validasi kepada dua dosen pendidikan mematika Universitas Jember. Apabila 

telah memenuhi kriteria yang ditetapkan tersebut dinyatakan valid, maka 

instrumen sudah dapat digunakan untuk penelitian. Namun, jika belum valid, 

maka perlu dilakukan revisi sampai instrumen yang akan digunakan telah 

dinyatakan valid. 

5) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes kepada seluruh siswa 

dalam kelas VIII F dengan soal  matematika tentang barisan bilangan. Dari 

hasil tes yang diperoleh, siswa akan dikategorikan ke dalam tiga tingkat 

penalaran, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya adalah diambil dua 

siswa dari masing-masing tingkat kemampuan untuk dilakukan wawancara. 

6) Analisis Data 

Analisis merupakan tujuan utama dalam penelitian ini, yakni untuk 

mengidentifikasi penalaran matematis siswa dalam pemecahan masalah 

barisan bilangan. Peneliti juga melakukan triangulasi agar data yang 

diperoleh kredibel. 

7) Kesimpulan  

Tahap ini merupakan tahap final yaitu dilakukannya penarikan kesimpulan 

terhadap hasil analisis data yang telah dilakukan pada tahap-tahap 

sebelumnya. Tahapan ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini. 

Secara ringkas, prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 3.1 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


19 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

data yang diperlukan pada langkah pengumpulan data di lapangan sehingga 

Data siswa sesuai tingkatan 

penalaran matematis 

Kesimpulan  

 

Ya 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

Tidak 

Draf soal penalaran matematis 

materi barisan bilangan Draf  Wawancara 

Validasi Instrumen 

Analisis Data 

Pengumpulan Data Hasil Tes  

 

Penyusunan Instrumen 

Penelitian 

Valid? Revisi 

Wawancara  

Tes penalaran matematis materi 

barisan bilangan  

 

: Pertanyaan  

: Alur Kegiatan 

: Kegiatan penelitian 

: Hasil 

Keterangan: 

: Kegiatan jika  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 diperlukan  

Kegiatan pendahuluan 

Tidak  
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kegiatan pada penelitian berjalan secara sistematis. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana, 

pengumpul data, analisator, penafsir data, dan pelopor penelitian. Sehingga 

peran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat menentukan keberhasilan 

penelitian itu sendiri. 

2) Instrumen Tes 

Instrumen tes pada penelitian ini yaitu berupa soal tes dalam bentuk uraian. 

Karakter soal yang dipilih adalah soal yang membutuhkan penalaran. Materi 

tes yang digunakan adalah materi barisan bilangan.  

3) Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Rubrik penskoran tes kemampuan penalaran matematis digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan penskoran terhadap hasil pekerjaan siswa dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan penalaran matematis. 

4) Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara yaitu alat bantu yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data melalui tanya jawab dengan siswa guna mengetahui 

kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan. 

Pedoman wawancara digunakan agar pertanyaan yang diajukan tidak 

melenceng dari tujuan penelitian. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

lebih dalam tentang penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan barisan bilangan. Hasil wawancara ini berguna untuk 

mendukung data yang telah diperoleh melalui tes penalaran dalam pemecahan 

masalah dalam proses analisa data. 

5) Lembar Validasi 

Lembar validasi yang digunakan peneliti terdiri atas lembar validasi soal tes 

dan pedoman wawancara. Lembar validasi digunakan untuk menguji 

kevalidan instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. 
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3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk 

kegiatan mengumpulkan data (Arikunto, 2006: 222). Berdasarkan permasalahan 

yang telah diteliti, metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan tes dan wawancara. 

3.6.1 Metode Tes 

Metode tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2006; 

150). Tes dalam penelitian ini diawali dengan pemberian tes berupa satu soal  

materi barisan bilangan. Berikut adalah penskoran untuk hasil tes. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑎𝑙𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑠 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Setelah skor diperoleh, maka seluruh siswa akan dikelompokkan 

berdasarkan level tinggi, sedang, dan rendah. Untuk melevelkan tingkat penalaran 

siswa, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑥 =
𝑥1 + 𝑥2 + ⋯ + 𝑥𝑛

𝑛
 

𝑆 = √
∑ (𝑥𝑖 − 𝑥)2𝑛

𝑖=0

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

𝑖 = 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙; 1, 2, 3, … 

𝑛 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑥𝑖 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 𝑖 

𝑥 = 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑙𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑠 

𝑆 = 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢. 
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𝑠 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑙𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑠 

 

Tabel 3.1. Level Penalaran Matematis Siswa 

No. Nilai Level 

1.  𝑠 ≥ (𝑥 + 𝑆) Tinggi 

2. 𝑥 − 𝑆) ≤ 𝑠 < (𝑥 + 𝑆) Sedang 

3. 𝑠𝑘𝑜𝑟 < (𝑥 − 𝑆) Rendah 

 

Setelah level kemampuan siswa didapat, peneliti mengambil dua siswa pada 

masing-masing level untuk kemudian diwawancarai.  

3.6.2 Metode Wawancara 

Arikunto (2000: 198) menyatakan bahwa wawancara adalah sebuah dialog 

yang dilakukan oleh pewancara untuk memperoleh informasi dari narasumber. 

Wawancara merupakan tanya jawab sepihak karena hanya ada satu pihak yang 

menjawab pertanyaan dan pihak yang lain hanya mengajukan pertanyaan. 

Pertanyaan hanya diajukan oleh pewancara dalam hal ini adalah peneliti. 

Pada penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah jenis 

wawancara tidak terstruktur. Peneliti bebas menggunakan garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan kepada subjek penelitian. Wawancara  

dilakukan pada dua orang siswa dengan masing-masing tingkat penalaran tinggi, 

sedang, dan rendah berdasarkan skor kemampuan penalaran matematis, siswa 

tersebut terletak pada interval yang mana.  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dari penelitian perlu 

dilakukan pengolahan data dan analisis data yang telah diperoleh dari proses 

pengumpulan data. Berikut adalah beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 

menganlisis data yang didapatkan dari hasil penelitian. 

3.7.1 Analisis Hasil Validasi Instrumen 

Proses ini merupakan hal yang perlu dilakukan sebelum penelitian untuk 

mengetahui kevalidan dari instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian. 
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Pemvalidan dilakukan pada instrumen penelitian yaitu: soal tes penalaran 

matematis dalam memecahkan permasalahan matematis materi barisan bilangan 

serta pedoman wawancara. 

Data yang diperoleh dari hasil validasi instrumen penelitian tersebut akan 

digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen penelitian. Menurut 

Hobri (2010: 52-53). rumus yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat 

kevalidan soal dan pedoman wawancara adalah sebagai berikut: 

𝐼𝑖 =  
∑ 𝑉𝑖𝑗

𝑛
𝑘=1

𝑛
 

𝑉𝑎 =
∑ 𝐼𝑖

𝑚
𝑘=1

𝑚
 

Keterangan: 

𝐼𝐼 ∶ 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑘𝑒 − 𝑖 

𝑉𝑖𝑗 ∶ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒 − 𝑗 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑘𝑒 − 𝑖 

𝑗 ∶  𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟; 1,2,3 

𝑖 ∶ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟; 1,2, … (𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟) 

𝑛 ∶ 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 

𝑉𝑎 ∶ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑘 ∶ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 

𝑚 ∶ 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

Tingkat validitas soal dan pedoman wawancara ditentukan oleh nilai 𝑉𝑎  

dengan kriteria seperti pada tabel 3.2 

Tabel 3.2. Kriteria Kevalidan 

Nilai Va Tingkat kevalidan 

Va = 3 Sangat valid 

2,5 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Valid  

2 ≤ 𝑉𝑎 < 2,5 Cukup valid 

1,5 ≤ 𝑉𝑎 < 2 Kurang valid 

1 ≤ 𝑉𝑎 < 1,5 Tidak valid 

 

Instrument penelitian dapat digunakan jika telah mencapai tingkat kevalidan 

valid atau sangat valid yaitu ketika Va lebih dari sama dengan 2,5. Jika intrumen 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 
 

 

berada pada tingkat kevalidan dibawah valid maka perlu dilakukan revisi dengan 

mengganti instrument tersebut. 

 

3.7.2 Analisis Hasil Tes 

Data yang didapat dari lembar jawaban tes siswa selanjutnya akan dianalisis 

dengan berpedoman pada rubrik penskoran yang berisi tentang indikator 

penalaran matematis sesuai Peraturan Dirjen Depdiknas Nomor 

506/C/Kep/PP/2004 untuk mengidentifikasi penalaran matematis siswa. Proses 

analisis data tes tertulis pada penelitian ini melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Mentranskrip nilai hasil tes tertulis. 

2) Mempelajari data yang telah terkumpul. 

3) Melakukan reduksi data. 

4) Melakukan analisis terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

5) Melakukan penarikan kesimpulan. 

 

3.7.3 Analisis Hasil Wawancara 

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis hasil 

wawancara: 

a. Tahap reduksi, dengan menyeleksi, menyusun dan menyederhanakan data 

hasil tes dan wawancara yang diperoleh dari sumber data yang dipilih dan 

ditetapkan.  

b. Tahap penyajian data, pengumpulkan data-data yang telah diseleksi dan 

disederhanakan pada saat tahap reduksi untuk selanjutkan di jadikan satuan-

satuan data. Satuan-satuan data tersebut dipisahkan berdasarkan indikator soal 

dalam tes penalaran matematis pada materi barisan bilangan.  

c. Tahap penarikan kesimpulan, menyimpulkan data hasil penelitian sesuai 

dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 
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2) Triangulasi Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

yang lain dari luar data untuk pengecekan atau pembanding data (Moleong, 

2013:330). Triangulasi dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu : 

a. Triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan atau mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda.  

b. Triangulasi dengan metode yaitu membandingkan atau mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui metode yang 

berbeda. 

c. Triangulasi dengan peneliti yaitu membandingkan atau mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lain. 

d. Triangulasi dengan teori yaitu triangula yang dilakukan karena adanya 

anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya 

dengan satu atau lebih teori. 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

metode. Hal ini dilakukan dengan membandingkan data yang dikumpulkan pada 

masing-masing metode, yaitu metode tes dan wawancara. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan berkaitan dengan penalaran 

matematis, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut; 

1) Siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi dapat 

menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, 

dapat menuliskan dan melaksanakan beberapa strategi pengerjaan soal 

dengan benar dan tepat dan sistematis serta dapat mengubah suatu 

permasalahan barisan bilangan ke dalam kalimat matematika dengan tepat 

dan lengkap, dapat menuliskan hasil akhir yang benar sesuai dengan 

pekerjaan yang ditulis, menyusun bukti dari solusi yang diberikan, dan 

melakukan pemeriksaan pada setiap langkah strategi pemecahan masalah 

terhadap perhitungan dan penggunaan rumus. 

2) Siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis sedang dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal secara lengkap, dapat 

menuliskan strategi pengerjaan soal dengan benar tetapi langkah 

penyelesaiannya kurang lengkap serta mengubah permasalahan ke dalam 

kalimat matematika dengan tepat, dapat menuliskan hasil akhir yang benar, 

tetapi tidak menyusun bukti dari solusi yang diberikan, dan melakukan 

pemeriksaan pada setiap langkah strategi pemecahan masalah terhadap 

perhitungan serta memeriksa tepat tidaknya rumus yang digunakan. 

3) Siswa yang memiliki kemampuan matematis rendah menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan tidak lengkap. Selain itu, siswa 

menuliskan satu strategi pengerjaan, tetapi langkah penyelesaiannya kurang 

lengkap atau terdapat bagian yang salah serta dapat melaksanakan strategi 

yang benar, dapat mengubah permasalahan ke dalam kalimat matematika, 

dapat menuliskan hasil akhir yang benar dan sesuai dengan pekerjaan yang 

ditulis, tetapi tidak dapat menyusun bukti dari solusi yang diberikan, dan

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


67 
 

 
 

tidak memeriksa setiap langkah strategi pemecahan masalah baik 

perhitungan maupun penggunaan rumus. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penalaran matematis 

dalam menyelesaikan permasalahan barisan bilangan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan peneliti, yakni: 

1) Bagi guru, diharapkan dapat membiasakan siswa dalam menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan barisan bilangan yang memerlukan penalaran 

matematis dalam menyelesaikannya, 

2) Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

pertimbangan untuk mengetahui dan meningkatkan penalaran matematis 

yang dimiliki siswa 

3) Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

melakukan penelitian yang sejenis. Baik dalam pengemangan instrumen, 

maupun peningkatan penalaran matematis. 

4) Bagi siswa, dibiasakan untuk berlatih soal penalaran matematis supaya 

dapat meningkatkan penalaran matematis. Selain itu, disarankan pula 

supaya mengerjakan soal dengan rinci disertai tahap-tahap yang jelas. 
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LAMPIRAN 1 

MATRIK PENELITIAN 

 

 

Judul 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data 

Metode 

Penelitian 

Penalaran 

Matematis Siswa 

Kelas VIII dalam 

Menyelesaikan 

Permasalahan 

Barisan Bilangan 

di SMP Negeri 3 

Jember 

Bagaimana 

deskripsi 

penalaran 

matematis siswa 

kelas VIII dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

barisan bilangan 

di SMP Negeri 3 

Jember 

 

Penalaran 

matematis. 

Indikator penalaran matematis sesuai 

Peraturan Dirjen Didaksmen No. 

506/C/PP/2004 tanggal 11 November 

2004: 

1. Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, dan diagram. 

2. Mengajukan dugaan. 

3. Menemukan pola atau sifat dari 

gejala matematis untuk 

membuat generalisasi. 

4. Melakukan manipulasi 

matematika. 

5. Menarik kesimpulan, menyusun 

bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi. 

6. Memeriksa kesahihan suatu 

argumen. 

1. Responden 

penelitian: 

Siswa kelas 

VIII F SMP 

Negeri 3 

Jember 

2. Informan 

penelitian: 

Guru bidang 

studi 

matematika 

1. Jenis 

penelitian: 

deskriptif 

kualitatif  

2. Metode 

pengumpulan 

data:  

a. Tes 

b. Wawancara  

3. Metode analisis 

data:  

a. Analisis 

data hasil tes 

b. Analisis 

data hasil 

wawancara 
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LAMPIRAN 2 

Kisi-Kisi Soal Tes Penalaran Matematis 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Membuat generalisasi dari pola 

pada barisan bilangan dan barisan 

konfigurasi objek. 

1. Mencermati keterkaitan antar suku–

suku pola pada barisan bilangan atau 

bentuk-bentuk pada konfigurasi 

objek. 
2. Melakukan eksperimen untuk 

menggeneralisasi pola pada barisan 

bilangan atau konfigurasi objek. 

4.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan pola pada barisan 

bilangan dan barisan konfigurasi objek. 

Memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan barisan bilangan. 
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LAMPIRAN 3 

RUBRIK PENSKORAN TES PENALARAN MATEMATIS 

Aspek yang dinilai  Indikator Skor 

Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

lisan, tertulis, 

gambar, atau 

diagram. 

Menuliskan semua hal yang diketahui dan ditanyakan 

dengan benar dan lengkap. 
4 

Menuliskan beberapa hal yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal  dengan benar. 
3 

Hanya menuliskan apa yang diketahui dalam soal tanpa 

menuliskan apa yang ditanyakan. 
2 

Tidak menuliskan semua hal yang diketahui dan ditanya. 1 

Mengajukan 

dugaan. 

 

Menuliskan lebih dari satu strategi pengerjaan dengan 

benar dan tepat. 
4 

Menuliskan lebih dari satu strategi pengerjaan tetapi 

terdapat bagian yang kurang lengkap atau salah. 
3 

Menuliskan satu strategi pengerjaan dengan benar dan tepat 2 

Tidak menuliskan strategi yang mungkin. 1 

Menemukan pola 

atau sifat dari 

gejala matematis 

untuk membuat 

generalisasi. 

Mengubah suatu permasalahan ke dalam kalimat 

matematika dengan tepat dan lengkap. 
4 

Mengubah suatu permasalahan ke dalam kalimat 

matematika dengan tepat tetapi tidak lengkap. 
3 

Salah dalam mengubah suatu permasalahan ke dalam 

kalimat matematika. 
2 

Tidak mengubah permasalahan ke dalam kalimat 

matematika. 
1 

Melakukan 

manipulasi 

matematika. 

Melaksanakan strategi yang benar dengan tepat dan 

sistematis. 
4 

Melaksanakan strategi yang benar dengan tepat tetapi 

terdapat kesalahan dalam menghitung atau menggunakan 

rumus. 

3 

Melaksanakan strategi yang benar dengan tepat tetapi 

terdapat kesalahan dalam menghitung dan salah dalam 

menggunakan rumus. 

2 

Tidak melaksanakan strategi, 1 

Menarik 

kesimpulan, 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi. 

Benar dalam menuliskan hasil akhir dan memberikan 

alasan serta sesuai dengan pekerjaan yang ditulis 
4 

Benar dalam menuliskan hasil akhir tetapi tidak 

memberikan asalan yang sesuai pekerjaan yang ditulis 
3 

Menuliskan hasil akhir yang salah 2 

Tidak menuliskan hasil akhir 1 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑎𝑙𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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LAMPIRAN 4 

INSTRUMEN TES PENALARAN MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VIII 

Waktu   : 20 Menit 

Petunjuk pengerjaan : 

 Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

 Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat dan teliti. 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

Perhatikan  pola di bawah ini. Apabila pola tersebut dilanjutkan tanpa 

berakhir, akan dihasilkan sebuah fraktal yang disebut sebagai segitiga 

Sierpinski (segitiga yang terus membagi dirinya dengan segitiga-segitiga lain 

yang mirip, tetapi dengan skala yang terus berbeda) seperti gambar di bawah 

ini.  

 

                                   Pola ke-1        Pola ke-2         Pola ke-3 

  Dari situasi di atas: 

d. Buatlah tabel yang menunjukkan banyaknya segitiga yang diarsir sampai 

pola ketiga ! 

e. Bagaimanakah rumus untuk menentukan banyaknya segitiga yang diarsir 

pada pola ke-n ? 

f. Berapakah banyak segitiga yang diarsir yang terdapat pada pola 

kesepuluh ? 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


75 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

LEMBAR JAWABAN TES PENALARAN MATEMATIS 

Nama  : 

Kelas  : 

Nomor Absen: 

Diketahui: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Ditanya: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Strategi: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Langkah Penyelesaian: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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LAMPIRAN 6 

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES PENALARAN MATEMATIS 

Jawaban Indikator 

Diketahui: 

Pola 1 = 1 segitiga yang diarsir 

Pola 2 = 3 segitiga yang diarsir 

Pola 3 = 9 segitiga yang diarsir 

 

Ditanya : 

d) Tabel yang menunjukkan banyaknya segitiga yang 

diarsir sampai pola ketiga. 

e) Rumus untuk menentukan banyaknya segitiga yang 

diarsir pada pola ke-n. 

f) Banyaknya segitiga yang diarsir yang terdapat pada 

pola kesepuluh 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, dan 

diagram. 

Aspek: 

 Siswa menyajikan 

informasi dari yang 

diketahui dan ditanya 

dalam soal. 

Strategi : 

 Membuat tabel banyaknya segitiga yang diarsir pola 

pertama sampai pola ketiga. 

 Menghitung rasio antarpola barisan bilangan. 

 Menghitung banyak segitiga yang diarsir pada pola 

ke-n (𝑈𝑛) 

 Menggunakan rumus 𝑈𝑛 barisan geometri untuk 

menghitung banyaknya segitiga yang diarsir pada 

pola kesepuluh. 

Mengajukan dugaan. 

Aspek: 

 Siswa mengajukan dugaan 

strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan 

permasalahan. 

Pola pada pada segitiga yang diarsir adalah: 

Pola                           1            2            3 

Segitiga yang diarsir 1            3            9 

 
                                  × 3          × 3           

Setelah diamati, banyaknya segitiga yang diarsir pada 

tiap pola membentuk barisan dimana banyak segitiga 

yang diarsir pada pola setelahnya adalah 3 × banyak 

segitiga yang diarsir pada pola sebelumnya. 

Pola 1 = 𝑈1 = 1 

Pola 2 = 𝑈2 = 3 

Pola 3 = 𝑈3 = 9 

Rasio = 
U2

𝑈1
 =

3

1
 

Rasio (r) = 3 

Menemukan pola atau sifat 

dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi. 

Aspek: 

 Siswa mengubah 

permasalahan barisan 

bilangan ke dalam kalimat 

matematika. 

d) Tabel pola segitiga yang diarsir 

Pola 1 2 3 

Segitiga 
yang 

diarsir 

1 

1 = 30 

  = 31-1 

3 

3 = 31 

  = 32-1 

9 

9 = 32 

  = 33-1 

Melakukan manipulasi 

matematika. 

Aspek: 

 Siswa menyelesaikan 

strategi pemecahan 
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e) Bagaimanakah rumus untuk menentukan banyaknya 

segitiga pada pola ke-n ? 

𝑈𝑛 = ? 

Sesuai rumus barisan geometri yaitu Un = arn-1 

𝑈𝑛 = arn-1 

𝑈𝑛 = 1.3n-1 

𝑈𝑛 = 3n-1 

f) Berapakah banyaknya segitiga yang diarsir yang 

terdapat pada pola kesepuluh ? 

𝑈𝑛 = 3n-1 

𝑈10 = 310-1 

𝑈10  = 39 

masalah sesuai dengan 

dugaan yang dilakukan. 

Jadi, rumus untuk menentukan banyaknya segitiga 

yang diarsir pada pola ke-n adalah 𝑈𝑛 = 3n-1 

Banyaknya segitiga yang diarsir yang terdapat pada 

pola kesepuluh adalah 39 

Untuk membuktikan rumus, kita dapat mencari 

banyak segitiga pada pola keempat, yaitu: 

𝑈𝑛 = 3n-1 

𝑈4 = 34-1 

𝑈4 = 33 

𝑈4 = 27 

Bukti banyak segitiga untuk pola keempat adalah 

sebagai berikut: 

 
 

Sehingga, terbukti bahwa banyaknya segitiga pada 

pola keempat adalah 27 segitiga. 

 

Jadi, banyaknya segitiga yang diarsir pada pola 

kesepuluh adalah 39 segitiga. 

Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi. 

Aspek: 

 Siswa menuliskan hasil 

akhir, menarik 

kesimpulan dan bukti 

atau alasan dari solusi 

yang diberikan. 
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LAMPIRAN 7 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA 

Petunjuk: 

a. Wawancara yang dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman wawancara. 

b. Adapun pertanyaan-pertanyaan pada pedoman wawancara berdasarkan indikator 

penalaran matematis siswa, tertera pada tabel berikut. 

Aspek yang dinilai Pertanyaan 

Menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, 

tertulis, gambar, dan diagram. 

3. Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal ? 

4. (Jika ya) Apa saja yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal ? 

5. (Jika tidak) Mengapa kamu tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanya dalam soal ? 

Mengajukan dugaan. 

1. Apakah kamu menuliskan strategi untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut ? 

2. (Jika ya) Bagaimana strategi untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut ? 

3. (Jika tidak) Mengapa kamu tidak menuliskan strategi 

permasalahan ? 

Menemukan pola atau sifat 

dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi. 

1. Apakah kamu menuliskan permasalalahan yang ada 

dengan menggunakan kalimat matematika ? 

2. (Jika ya) Coba tunjukkan. 

3. (Jika tidak) Mengapa tidak menuliskan 

permasalalahan yang ada dengan menggunakan 

kalimat matematika ? 

Melakukan manipulasi 

matematika. 

1. Jelaskan langkah-langkah penyelesaian sesuai 

dengan strategi yang kamu gunakan. 

2. Adakah kesulitan dalam melaksanakan strategimu ? 

3. (Jika ada kesulitan) Langkah pengerjaan bagian 

mana yang sulit ? 

Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi. 

1. Berapa jawaban yang kamu temukan ? 

2. Apakah kamu kamu yakin dengan jawabanmu ? 

3. Coba berikan bukti atau alasan atas jawabanmu. 

4. Apa yang dapat kamu simpulkan dari permasalahan 

tersebut ? 

Memeriksa kesahihan suatu 

argumen. 

1. Apakah kamu memeriksa kembali langkah-langkah 

pekerjaanmu ? 

2. Apakah kamu memeriksa tepat tidaknya rumus yang 

kamu gunakan ? 

3. Apakah kamu memeriksa kembali tiap 

perhitungannya ? 

4. Bagian perhitungan mana yang kamu periksa ? 
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LAMPIRAN 8 

LEMBAR VALIDASI SOAL TES  

Petunjuk: 

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) 

No. Aspek yang diamati 
Skor penilaian 

1 2 3 

1.  
Validasi 

Konstruk 

a) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal    

b) Soal sesuai dengan kompetensi 

dasar 

   

2.  
Validasi 

Isi 

a) Kesesuaian soal dengan indikator 

penalaran matematis 

   

b) Maksud pertanyaan dalam soal 

dirumuskan dengan jelas 

   

c)  
Validasi 

Bahasa 

a) Kalimat soal menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

(EYD) 

   

b) Kalimat soal menggunakan bahasa 

yang sederhana dan mudah 

dipahami siswa 

   

d)  Alokasi waktu    

 

Pedoman Penilaian 

1. Validasi Konstruk 

Untuk aspek no.1 a 

Skor Indikator 

1 
Seluruh petunjuk pengerjaan soal tidak dapat mencerminkan  kejelasan 

petunjuk pengerjaan 

2 
Terdapat petunjuk pengerjaan soal yang dapat mencerminkan  kejelasan 

petunjuk pengerjaan 

3 
Seluruh petunjuk pengerjaan soal mencerminkan  kejelasan petunjuk 

pengerjaan 

Untuk aspek no. 1 b 

Skor Indikator 

1 
Seluruh kompetensi dasar pada pola dan barisan bilangan tidak tercakup ke 

dalam soal 

2 
Terdapat kompetensi dasar pada pola dan barisan bilangan yang tidak 

tercakup ke dalam soal 

3 
Seluruh kompetensi dasar pada pola dan barisan bilangan tercakup ke 

dalam soal 
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2. Validasi Isi 

Untuk aspek no.2 a 

Skor Indikator 

1 Soal yang diberikan tidak memenuhi seluruh indikator penalaran matematis 

2 Soal yang diberikan memenuhi beberapa indikator penalaran matematis 

3 
Soal yang diberikan sudah memenuhi seluruh indikator penalaran 

matematis 

Untuk aspek no.2 b 

Skor Indikator 

1 Maksud dari seluruh pertanyaan dalam soal tidak dirumuskan dengan jelas 

2 
Maksud dari beberapa pertanyaan dalam soal tidak dirumuskan dengan 

jelas  

3 Maksud dari seluruh pertanyaan dalam soal dirumuskan dengan jelas 

 

3. Validasi Bahasa 

Untuk aspek no.3 a 

Skor Indikator 

1 
Seluruh kalimat pada yang soal diberikan menggunakan bahasa yang tidak 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD) 

2 
Terdapat kalimat pada soal yang diberikan menggunakan bahasa yang 

tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD) 

3 
Seluruh kalimat dalam soal yang diberikan menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD) 

Untuk aspek no. 3 b 

Skor Indikator 

1 
Seluruh kalimat pada yang soal diberikan menggunakan bahasa yang rumit 

dan sulit dipahami siswa 

2 
Terdapat kalimat pada soal yang diberikan menggunakan bahasa yang 

rumit dan sulit dipahami siswa 

3 
Seluruh kalimat pada yang soal diberikan menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami siswa 

 

4. Alokasi Waktu 

Skor Indikator 

1 
Alokasi waktu  yang diberikan tidak cukup untuk mengerjakan seluruh 

pertanyaan dalam soal 

2 
Alokasi waktu  yang diberikan hanya cukup untuk mengerjakan beberapa 

pertanyaan 

3 
Alokasi waktu  yang diberikan cukup untuk mengerjakan seluruh 

pertanyaan dalam soal 
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LAMPIRAN 9 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

Petunjuk: 

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek () pada 

kolom yang tersedia. 

No Butir pertanyaan 
Skor 

1 2 3 

1.  

Pertanyaan komunikatif 

(menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami) 

   

2.  

Kalimat pertanyaan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

(ambigu) 

   

3.  

Pertanyaan yang diajukan 

mencakup indikator penalaran 

matematis 

   

Pedoman Penilaian 

No. Butir 

Indikator 

Validasi 

Skor Indikator 

1.  

1 
Seluruh pertanyaan tidak komunikatif (bahasa pertanyaan 

yang digunakan rumit dan sulit dipahami) 

2 
Terdapat pertanyaan yang tidak komunikatif (bahasa 

pertanyaan yang digunakan rumit dan sulit dipahami) 

3 
Seluruh pertanyaan komunikatif (bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami) 

2.  

1 
Seluruh kata dari pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda 

(ambigu) 

2 
Terdapat beberapa kata dari pertanyaan yang menimbulkan 

penafsiran ganda (ambigu) 

3 
Seluruh kata dari pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda (ambigu) 

3.  

1 Seluruh indikator tidak tercakup dalam pertanyaan 

2 
Terdapat beberapa indikator yang tidak tercakup dalam 

pertanyaan 

3 Seluruh indikator tercakup dalam pertanyaan. 
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LAMPIRAN 10 

A. ANALISIS DATA HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES 

PENALARAN MATEMATIS 

No.  Aspek yang dinilai 
Penilaian 

Ii Va 
Validator 1 Validator 2 

1. Kejelasan petunjuk 

pengerjaan soal 
3 3 3 

3 

2. Soal sesuai dengan 

kompetensi dasar 
3 3 3 

3. Kesesuaian soal dengan 

indikator penalaran 

matematis 

3 3 3 

4. Maksud pertanyaan dalam 

soal dirumuskan dengan 

jelas 

3 3 3 

5. Kalimat soal menggunakan 

bahasa yang sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar (EYD) 

3 3 3 

6. Kalimat soal menggunakan 

bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami siswa 

3 3 3 

7. Kejelasan petunjuk 

pengerjaan soal 
3 3 3 

 

B. ANALISIS DATA HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

No.  Aspek yang dinilai 
Penilaian 

Ii Va 
Validator 1 Validator 2 

1. Pertanyaan komunikatif 

(menggunakan bahasa 

yang sederhana dan mudah 

dipahami) 

3 3 3 

3 
2. Kalimat pertanyaan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda (ambigu) 

3 3 3 

3. Pertanyaan yang diajukan 

mencakup indikator 

penalaran matematis 

3 3 3 
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LAMPIRAN 11 

HASIL VALIDASI TES PENALARAN 
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LAMPIRAN 12 

HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
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LAMPIRAN 13 

LEMBAR JAWABAN SUBJEK PENELITIAN 
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LAMPIRAN 14 

HASIL TES PENALARAN MATEMATIS 

Aqilah Zulfa 100 

Azzarah 100 

Bornin Amni SB 100 

Muh. Rayhan 100 

Rayhan Akbar 100 

Rikky Maulana 100 

Rahmania C 90 

Florencia W 85 

Adelia Thesia 80 

Athalia 

Qotharatu 
80 

Muthia Fahriyah 80 

Shayu Desta 80 

Syavira Aulia 80 

Adinda 

Mulyawati 
75 

Afif Binuril 75 

Ahmad Edra P 75 

Anisa Rindi A 75 

Apsari Imadela 75 

Daffa Adrian 75 

Dean Rejkia 75 

Dhamar Hadi 75 

Fitriana Aisyah 75 

Nadjelina 

Alysah 
75 

Naufal Rayhan 75 

Ahmad Rasyid 70 

Akbar Zaini 70 

Fanidia Tasya 70 

Laverna Jasmine 70 

Riski Agus 70 

Akmal Faza 65 

Dzulfikar Aldi 65 

Yudha Pranata 40 

Rata-rata 78,75 

Simpangan Baku 13,07546 
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LAMPIRAN 15 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Kode Siswa : S01 

P1001 : Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

S0101 :  Yang diketahui itu ada pola yang pertama, ada pola yang kedua, 

dan ada pola yang ketiga. Terus ada rasio. Rasio itu diketahui dari 

suku kedua dibagi suku pertama, rasionya itu 3. 

Ini suku pertama sama dengan 1, suku kedua sama dengan 3, dan 

suku ketiga sama dengan 9. 

Disini yang ditanyakan yang a itu tabel suku pertama sampai suku 

ketiga, yang b dicari rumus pola ke-n, yang c disuruh mencari suku 

kesepuluh. 

P1002 : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

S0102 : Ini kan dibuat tabel untuk banyaknya segitiga yang diarsir dari 

pola ke satu, pola kedua, dan pola ketiga. Terus mencari rasionya 

dulu. Setelah itu mencari rumus Un barisan geometri untuk 

menghitung banyaknya segitiga yang diarsi yaitu Un sama dengan 

a dikali r pangkat n min 1. 

P1003 : Bagaimana kamu tahu bahwa pola tersebut adalah pola bilangan 

barisan geometri ? 

S0103 : Ya kan suku yang kedua tiga kalinya suku pertama, suku ketiga 

juga tiga kalinya suku kedua, jadi suku setelahnya itu 3 kali suku 

sebelumnya. U2 sama dengan tiga kali U1. Nah jadi suku pertama 

atau a nya sama dengan 1, dan rasio atau r nya sama dengan 3. 

P1004 :  Coba jelaskan langkah-langkah kamu mengerjakan soal. 

S0104 : Yang pertama ini kan yang ditanya tabel pola ke satu, pola kedua, 

dan pola ketiga. Pola ke satu, U1 sama dengan 1, pola kedua atau 

U2 sama dengan 3, dan pola ketiga atau U3 sama dengan 9 
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dimasukkan tabel seperti ini. Terus ini a nya 1, r nya 3. 

P1005 : Lalu, bagaimana mencari rumus suku ke n ? 

S0105 : Dari tabel itu kan bisa dilihat juga rasionya sama dengan 3. Terus 

rumusnya Un tadi kan Un sama dengan a dikali r pangkat n min 1. 

Dimasukkan ke rumus jadi Un sama dengan 1 dikali 3 pangkat n 

min 1. Nah jadi rumusnya Un itu sama dengan 3 pangkat n min 1. 

P1006 : Dari rumus Un yang sudah kamu dapat, berapakah banyaknya 

segitiga yang diarsir pada pola ke sepuluh ? 

S0106 : Tinggal kita masukkan ke rumus Un sama dengan 3 pangkat n min 

1. Maka U10 sama dengan 3 pangkat 9 hasilnya sembilan belas 

ribu enam ratus delapan puluh tiga. 

P1007 : Jadi, apa yang bisa kamu simpulkan ? 

S0107 : Jadi, rumus Un nya sama dengan 3 pangkat n min 1. Dan hasil nya 

untuk U10 sama dengan 3 pangkat 9. 

P1008 : Sudah yakinkah kamu dengan jawabanmu ? 

S0108 : Yakin. 

P0109 : Coba berikan alasan atau bukti bahwa rumus tersebut benar ! 

S0109 : Ini kan misal kita coba masukkan U3 maka hasilnya 9, dan 

ternyata sama dengan gambar pada pola ketiga. 

P1010 : Apakah kamu memeriksa langkah-langkah pengerjaanmu ? 

S0110 : Iya, sudah. 

P1011 : Apakah kamu memeriksa kembali langkah perhitungan dan 

rumusnya ? 

S0111 : Sudah, sudah semua. 

P1012 : Sudah yakin kalau perhitungan dan rumusnya benar ? 

S0112 : Sudah. 

P1013 : Baiklah, terimakasih banyak Aqilah. 
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Kode Siswa : S02 

P1001 : Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

S0201 : Yang diketahui banyak segitiga yang diarsir pola ke satu, pola 

kedua, pola ketiga. Di pola pertama ada 1 segitiga yang diarsir. 

Pola kedua ada 3 segitiga yang diarsir. Dan pola ketiga ada 9 

segitiga yang diarsir. Terus disuruh buat tabel, menentukan rumus 

Un dan banyaknya segitiga yang diarsir pada pola kesepuluh. 

P1002 : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

S0202 : Pertama kan udah diketahui suku pertama, kedua, dan ketiga. 

Dibuat tabel. Lalu menghitung berapa rasionya. Cara mencari 

rasio yaitu suku kedua dibagi suku pertama. Terus menghitung 

banyak segitiga yang diarsir pake rumus Un barisan geometri. 

Kalo untuk mencari banyak segitiga suku kesepuluh caranya pakai 

rumus Un. 

P1003 : Bagaimana kamu tahu bahwa pola tersebut adalah pola bilangan 

barisan geometri ? 

S0203 : Kan dari data yang dimiliki bisa dilihat bahwa rasio dari pola itu 

adalah sama. 

P1004 : Berapa rasio barisan tersebut ? 

S0204 : Kan kalo nyari rasio pola kedua dibagi pola ke satu. Atau U2 

dibagi U1. Pola ke satunya atau a itu sama dengan 1. Rasionya 3, 

atau r nya sama dengan 3. 

P1005 : Coba jelaskan langkah-langkah kamu mengerjakan soal. 

S0205 : Kan tadi disuruh buat tabel untuk pola ke satu, pola kedua, pola 

ketiga. Tabelnya seperti ini, pola ke satu ada 1, pola ketiga ada 3, 

pola ketiga ada 9. Dari sini bisa dilihat bahwa suku pertama atau a 

nya 1, rasionya atau r nya 3. 

P1006 : Lalu, bagaimana mencari rumus suku ke n ? 

S0206 : Untuk menentukan rumus Un suku pertama dikali rasio pangkat n 
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min 1, dapetnya 3 pangkat n min 1. Sehingga rumus Un nya sama 

dengan 3 pangkat n min 1. 

P1007 : Dari rumus Un yang sudah kamu dapat, berapakah banyaknya 

segitiga yang diarsir pada pola ke sepuluh ? 

S0207 : Ya kita masukkan ke rumus Un sama dengan 3 pangkat n min 1. 

Jadi U10 sama dengan 3 pangkat 9. 

P1008 : Jadi, apa yang bisa kamu simpulkan ? 

S0208 : Jadi, rumus Un sama dengan 3 pangkat n min 1. Hasilnya untuk 

U10 sama dengan 3 pangkat 9. 

P1009 : Sudah yakinkah kamu dengan jawabanmu ? 

S0209 : Yakin. 

P1010 : Coba berikan alasan atau bukti bahwa rumus tersebut benar ! 

S0210 : Misal kita coba mencari U3. U3 kan sama dengan 3 pangkat 2, 

maka hasilnya 9. Maka terbukti rumus Un nya benar yaitu 3 

pangkat n min 1. 

P1011 : Apakah kamu memeriksa kembali langkah perhitungan dan 

rumusnya ? 

S0211 :  Iya sudah. 

P1012 :  Sudah yakin kalau perhitungan dan rumusnya benar ? 

S0212 :  Sudah. 

P1013 :  Baiklah, terimakasih banyak Rayhan. 
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Kode Siswa : S03 

P0102 : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

S0302 : Yang pertama kan dibikin tabel pola ke satu, kedua, dan ketiga. 

Rasionya dicari dulu yaitu suku kedua dibagi suku pertama. Buat 

nyari banyaknya segitiga yang diarsir yaitu pake rumus Un barisan 

geometri. Nah terus mencari banyaknya segitiga yang diarsir dari 

pola kesepuluh pake rumus Un sama dengan a dikali r pangkat min 

1. 

P0102 : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

S0302 : Yang pertama kan dibikin tabel pola ke satu, kedua, dan ketiga. 

Rasionya dicari dulu yaitu suku kedua dibagi suku pertama. Buat 

nyari banyaknya segitiga yang diarsir yaitu pake rumus Un barisan 

geometri. Nah terus mencari banyaknya segitiga yang diarsir dari 

pola kesepuluh pake rumus Un sama dengan a dikali r pangkat min 

1. 

P1003 : Bagaimana kamu tahu bahwa pola tersebut adalah pola bilangan 

barisan geometri ? 

S0303 : Dilihat dari bedanya. Kan kalo ini bedanya dikalikan 3, kalo 

barisan aritmatika itu bedanya biasanya pake pertambahan. Karena 

ini barisan geometri, ada rasio atau r. Rasio atau r disini adalah 3. 

Ini didapat dari suku kedua dibagi suku ke satu. U2 dibagi dengan 

U1. 

P1004 :  Coba jelaskan langkah-langkah kamu mengerjakan soal. 

S0304 :  Pertama buat tabel untuk segitiga yang diarsir pola ke satu, pola 

kedua, dan pola ketiga. Terus diketahui r nya atau rasionya itu 3. 

P1005 :  Lalu, bagaimana mencari rumus suku ke n ? 

S0305 :  Un nya sama dengan suku pertama dikali rasio pangkat n min 

satu, atau sama dengan Un sama dengan a dikali r pangkat n-1 
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P1006 : Oh, jadi ini masih dalam bentuk rumus umum  ya, masih belum 

mengarah atau spesifik rumus Un untuk barisan bilangan ini. Lalu, 

berapakah segitiga yang diarsir pada pola ke sepuluh ? 

S0306 : Nah banyaknya segitiga yang diarsir itu kan Un sama dengan a 

dikali r pangkat n min 1. Jadinya U10 itu sama dengan 1 dikali 3 

pangkat 10 min 1. Sama dengan 3 pangkat 9. 

P1007 : Jadi, apa yang bisa kamu simpulkan ? 

S0307 :  Jadi, hasil nya untuk U10sama dengan 3 pangkat 9. 

P1008 :  Sudah yakinkah kamu dengan jawabanmu ? 

S0308 :  Yakin. 

P1009 :  Dari soal yang kamu kerjakan kamu tidak menyusun bukti dari 

solusi yang kamu berikan ya ? 

S0309 :  Nggak mbak. 

P1010 : Kenapa nggak membuktikan ? 

S0310 :  Ya karena saya sudah yakin benar rumusnya. 

P1011 : Apakah kamu memeriksa langkah-langkah pengerjaanmu ? 

S0311 : Iya, sudah. 

P1012 : Apakah kamu memeriksa kembali langkah perhitungan dan tepat 

tidaknya rumus ? 

S0312 : Iya mbak. 

P1013 : Tapi sudah yakin kalau perhitungan dan rumusnya benar ? 

S0313 : Sudah. 

P1014 : Baiklah, terimakasih banyak Nadjelina. 
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Kode Siswa : S04 

P1001 : Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

S0401 : Yang diketahui itu pola ke satu, pola kedua, pola ketiga dari 

segitiga yang diarsir. Pola ke satu ada satu segitiga yang diarsir, 

pola kedua ada tiga segitiga yang diarsir, dan pola ketiga ada 

sembilan segitiga yang diarsir. Yang ditanyakan itu yang pertama 

disuruh buat tabel dari banyaknya segitiga yang diarsir, yang 

kedua disuruh menentukan rumus untuk banyaknya segitiga yang 

diarsir dan yang ketiga disuruh menghitung banyaknya segitiga 

yang diarsir pada pola kesepuluh. 

P0102 : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

S0402 : Pertama membuat tabel sampe pola ketiga, lalu mencari rasio pada 

pola, kemudian menghitung banyaknya segitiga yang diarsir untuk 

pola ke n dari barisan geometri dan mencari banyaknya segitiga 

pola ke sepuluh. 

P1003 : Bagaimana kamu tahu bahwa pola tersebut adalah pola bilangan 

barisan geometri ? 

S0403 : Soalnya dilihat dari jumlah segitiga pada pola pertama, kedua, dan 

ketiga itu memiliki beda atau rasio yang sama. Cara mencari 

rasionya itu dengan cara suku kedua dibagi suku pertama. 

Rasionya atau r sama dengan 3. 

P1004 : Coba jelaskan langkah-langkah kamu mengerjakan soal. 

S0404 : Yang pertama bikin tabel dari pola 1 segitiga yang diarsir sampai 

pola ketiga. Disitu bisa dilihat bahwa rasio dari polanya itu sama 

dengan 3. 

P1005 : Lalu, bagaimana mencari rumus suku ke n ?  

S0405 : Caranya itu menggunakan rumus barisan geometri yang Un sama 

dengan a dikali r pangkat min 1. 

P1006 : Oh, jadi ini masih dalam bentuk rumus umum  ya, masih belum 
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mengarah atau spesifik rumus Un untuk barisan bilangan ini. Lalu, 

berapakah segitiga yang diarsir pada pola ke sepuluh ? 

S0406 : Segitiga yang diarsir pada pola kesepuluh yaitu 1 dikali 3 pangkat 

9, sama dengan 3 pangkat 9 sama dengan sembilan belas ribu 

enam ratus delapan puluh tiga. 

P1007 : Jadi, apa yang bisa kamu simpulkan ? 

S0407 :  jadi segitiga yang diarsir pada pola kesepuluh sama dengan 3 

pangkat 9 atau sama dengan sembilan belas ribu enam ratus 

delapan puluh tiga. 

P1008 :  Sudah yakinkah kamu dengan jawabanmu ? 

S0408 : Yakin. 

P1009 :  Dari soal yang kamu kerjakan kamu tidak menyusun bukti dari 

solusi yang kamu berikan ya ? 

S0409 :  Tidak. 

P1010 : Kenapa nggak membuktikan ? 

S0410 :  Karena saya pikir rumusnya udah bener. 

P1010 : Kenapa nggak membuktikan ? 

S0410 :  Karena saya pikir rumusnya udah bener. 

P1012 : Apakah kamu memeriksa langkah-langkah pengerjaanmu ? 

S0412 : Iya. 

P1013 : Apakah kamu memeriksa kembali langkah perhitungan dan tepat 

tidaknya rumus ? 

S0413 : Iya. 

P1014 : Tapi sudah yakin kalau perhitungan dan rumusnya benar ? 

S0414 : Sudah. 

P1015 : Baiklah, terimakasih banyak Muthia. 
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Kode Siswa : S05 

P1001 : Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

S0501 : Yaitu a atau pola pertama, pola kedua, pola ketiga. Pola pertama 

yang diarsir 1, pola kedua yang diarsir 3, pola ketiga yang diarsir 

9. Buat tabel pola pertama, pola kedua, pola ketiga. Disuruh 

menentukan rumus Un sama banyak segitiga pola ke sepuluh. 

P1002 : Kenapa yang diketahui nggak ditulis lengkap ? 

S0502 : Males bu. 

P0103 : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

S0503 : Menghitung rumus Un barisan geometri banyaknya segitiga 

P0104 : Hanya itu saja ? 

S0504 : Ya kan intinya nyari rumus banyaknya segitiga itu bu, yang 

diarsir. 

P1005 : Bagaimana kamu tahu bahwa pola tersebut adalah pola bilangan 

barisan geometri ? 

S0505 : Soalnya U1 ke U2 itu dikali 3, U2 ke U3 dikali 3 juga. Berarti r nya 

sama dengan 3 gitu bu. 

P1006 : Coba jelaskan langkah-langkah kamu mengerjakan soal. 

S0506 :  Itu bu buat tabelnya dulu kan, pola pertama, kedua, ketiga. Dari 

situ kan keliatan kalo U1 ke U2 itu dikali 3, U2 ke U3 dikali 3 juga. 

Jadi nentuin rasionya suku kedua dibagi suku pertama yaitu 3. 

P1007 : Lalu, bagaimana mencari rumus suku ke n ? 

S0507 : Ya suku pertama dikali rasio pangkat n min 1. 

P1008 : Oh, jadi ini masih dalam bentuk rumus umum  ya, masih belum 

mengarah atau spesifik rumus Un untuk barisan bilangan ini. Lalu, 

berapakah segitiga yang diarsir pada pola ke sepuluh ? 

S0508 : Iya. Nah kalo nentuin suku ke sepuluh segitiga yang diarsir ya 

suku pertama kan 1, dikali rasionya 3 pangkat n min 1. Maka 

hasilnya 3 pangkat 9. 
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P1009 :  Jadi, apa yang bisa kamu simpulkan ? 

S0509 : Kalo mau nyari rasio suku kedua dibagi suku pertama. Kalo nyari 

rumus Un ya suku pertama dikali rasio pangkat n min 1. Banyak 

segitiga yang diarsir pola kesepuluh nya 3 pangkat 9. 

P1010 : Sudah yakinkah kamu dengan jawabanmu ? 

S0510 : Iya. 

P1011 : Dari soal yang kamu kerjakan kamu tidak menyusun bukti dari 

solusi yang kamu berikan ya ? 

S0511 : Tidak bu. 

P1012 : Kenapa nggak membuktikan ? 

S0512 : Gakpapa bu.  

P1013 : Apakah kamu memeriksa langkah-langkah pengerjaanmu ? 

S0513 : Nggak 

P1014 : Apakah kamu memeriksa kembali langkah perhitungan dan tepat 

tidaknya rumus ? 

S0514 : Nggak juga. 

P1015 : Tapi sudah yakin kalau perhitungan dan rumusnya benar ? 

S0515 : Sudah sih bu. 

P1016 : Baiklah, terimakasih banyak Aldy. 
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Kode Siswa : S06 

P1001 : Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

S0601 : Pola 1 segitiga yang diarsir 1, pola 2 segitiga yang diarsir 3, pola 3 

segitiga yang diarsir 9. Yang ditanya buatlah segitiga yang diarsir 

sampai pola ketiga, menentukan rumus Un sama banyaknya 

segitiga yang diarsir pola sepuluh. 

P1002 : Kenapa yang ditanya tidak ditulis dengan lengkap ? 

S0602 : Kan sudah ada di soal bu. 

P0103 : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

S0603 : Mencari segitiga yang diarsir barisan geometri. 

P0104 : Hanya itu saja ? 

S0604 : Iya bu. Kan disuruh nentukan banyak segitiga yang diarsir. 

P1005 : Bagaimana kamu tahu bahwa pola tersebut adalah pola bilangan 

barisan geometri ? 

S0605 : Soalnya itu pola setelahnya 3 kali pola sebelumnya. 

P1006 : Pola setelahnya 3 kali pola sebelumnya. Berarti 3 disitu sebagai 

apa ? 

S0606 : Sebagai rasio. 

P1007 : Coba jelaskan langkah-langkah kamu mengerjakan soal. 

S0607 : Ini bikin tabel pola 1, pola 2, pola 3. Ada rasio. Rasio itu suku 

kedua dibagi suku pertama. 

P1008 : Lalu, bagaimana mencari rumus suku ke n ? 

S0608 : Un nya ya Un barisan geometri. Suku pertama atau a dikali r 

pangkat n min 1. 

P1009 : Oh, jadi ini masih dalam bentuk rumus umum  ya, masih belum 

mengarah atau spesifik rumus Un untuk barisan bilangan ini. Lalu, 

berapakah segitiga yang diarsir pada pola ke sepuluh ? 

S0609 : 1 dikali 3 pangkat 9 hasilnya 3 pangkat 9. 

P1010 : Jadi, apa yang bisa kamu simpulkan ? 
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S0610 :  Hasil dari banyaknya segitiga pola kesepuluh itu ada 3 pangkat 9 

segitiga. 

P1011 :  Sudah yakinkah kamu dengan jawabanmu ? 

S0611 :  Sudah 

P1012 :  Dari soal yang kamu kerjakan kamu tidak menyusun bukti dari 

solusi yang kamu berikan ya ? 

S0612 :  Nggak. 

P1013 :  Kenapa nggak membuktikan ? 

S0613 : Sudah yakin rumusnya benar sih bu. 

P1014 : Apakah kamu memeriksa langkah-langkah pengerjaanmu ? 

S0614 :  Nggak. 

P1015 :  Apakah kamu memeriksa kembali langkah perhitungan dan tepat 

tidaknya rumus ? 

S0615 :  Juga nggak. 

P1016 :  Tapi sudah yakin kalau perhitungan dan rumusnya benar ? 

S0616 :  Sudah bu. 

P1017 :  Baiklah, terimakasih banyak Faza. 
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LAMPIRAN 16 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 17 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 18 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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